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ABSTRACT

This study aims to describe the errors of the students and the cause of the fault of the
students to solve the problems on trigonometric material with Newman method. This type of
research is a case study research. The subjects of this research were 25 students of SMA Negeri 5
Tanjungpinang. The 25 students took the test and continued with an interview. Data collection
techniques in this study were tests, interviews, and documentation. The previous test will be
validated by testing it in a control class of 25 students. The results of the tests in the control class
will be validated by testing the validity, reliability, difficulty level, and distinguishing power. Data
analysis in ths research is data reduction, data presentation, and conclusion drawing. The results of
this study obtained from each type of errors is 4% reading errors, 14% comprehension error, 21%
transformation error, 48% process skill error, and 13% encoding error.. These results indicate that
students are the most dominant in making process skils errors compared to other mistakes. In
general, the factors the cause of the error is less understand information about, not remember the
formula, less conscientious in completing the questions, and not re-examine the results of his work.

Kata kunci: Kesalahan, Trigonometri, Metode Newman.

I. Pendahuluan

Matematika adalah salah satu ilmu yang menjadi dasar bagi ilmu-ilmu yang lain. Menurut
Toyyibah (2018:1) matematika merupakan bagian dari pengetahuan yang mempunyai peranan besar
dalam kehidupan sehari-hari baik secara langsung maupun tidak. Dengan mempelajari matematika
khususnya dilingkungan sekolah, diharapkan siswa mampu mengasah daya pikir matematis dan
menyelesaikan permasalahan cengan cara yang tepat. Sebagai calon guru matematika, perlu adanya
persiapan tentang bagaimana seorang guru harus peka terhadap sejauh mana pemahaman siswa dari
yang telah diajarkan. Demikian juga, perlunya kepedulian seorang guru matematika dalam
memperhatikan setiap kesalahan - kesalahan siswa dalam menyelesaikan permasalahan dengan
menggunakan konsep yang telah diajarkan (Nurhikmah & Febrian, 2016). Hal ini berguna sebagai
tolak ukur sistem dan memilih cara mengajar yang baik pada konsep selanjutnya. Berhasil tidaknya
seorang guru bukan hanya terletak pada sejauh mana siswa takut dan mau mendengarkan arahan,
namun bagaimana seorang guru mampu membuat siswa benar- benar paham tentang materi yang
diajarkan

Bagi sebagian siswa, matematika merupakan mata pelajaran yang dianggap sulit dan susah
dipahami karena bersifat abstrak. Berdasarkan observasi peneliti pada kegiatan Pengenalan
Lapangan Persekolahan (PLP) di SMA Negeri 5 Tanjungpinang, salah satu materi matematika yang
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dianggap sulit bagi siswa tersebut adalah materi trigonometri. Materi trigonometri dianggap sulit
karena trigonometri memuat banyak rumus dan rumus tersebut belum dipahami. Kesulitan materi
tersebut mengakibatkan siswa melakukan kesalahan dalam menyelesaikan soal-soal trigonometri.
Hal ini diperkuat dengan rendahnya hasil belajar siswa terkait materi tersebut. Berdasarkan hasil
ujian semester ganjil tahun ajaran 2019/2020, nilai rata-rata siswa dari 3 kelas XI MIPA SMA
Negeri 5 Tanjungpinang adalah 52,93. Dari nilai tersebut dapat dikatakan bahwa rata-rata nilai
semester ganjil masih jauh dibawah KKM. KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal) pada SMA Negeri
5 Tanjungpinang yaitu 73. Kesalahan dalam menyelesaikan soal tentu tidak hanya dilakukan siswa
dalam kelompok rendah saja, siswa pada kelompok sedang dan tinggi juga melakukan kesalahan.
Deskripsi kesalahan dari masing-masing kelompok siswa tersebut perlu diketahui agar selanjutnya
dapat diketahui kecendrungan kesalahan siswa pada setiap kelompok sehingga dapat dijadikan
bahan pertimbangan dalam menentukan kesalahan mana yang perlu untuk segera di atasi.
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan sebelumnya, maka rumusan masalah dari
penelitian ini yaitu bagaimana kesalahan dan faktor penyebab kesalahan siswa dalam
menyelesaikan soal pada materi trigonometri dengan metode Newman. Adapun tujuan dari
penelitian ini yaitu untuk mengetahui kesalahan dan faktor penyebab kesalahan siswa dalam
menyelesaikan soal pada materi trigonometri dengan metode Newman.

Beberapa peneliti yang melakukan penelitian tentang analisis kesalalahan berdasarkan
metode Newman, diantaranya yaitu penelitian yang dilakukan oleh Yulianingsih dkk (2018)
menyimpulkan bahwa kebanyakan kesalahan siswa terjadi pada kesalahan konsep. Selain itu pada
penelitian yang dilakukan oleh Mulyani & Muhtadi (2019) kebanyakan kesalahan siswa dalam
menyelesaikan soal pada tahapan memahami masalah, transformasi, keterampilan proses, dan
penulisan jawaban. Sedangkan factor penyebab siswa antara lain karena tergesa-gesa dalam
mengerjakan, lupa konsep dan rumus, kurang terliti dalam mengerjakan, dan kesalahan dalam
menyimpulkan hasil akhir. Begitu pula penelitian yang dilakukan oleh Safitri (2017) yang
menyatakan bahwa kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal pada materi trigonometri terjadi
pada tahap menuliskan kesimpulan. Faktor penyebab dari kesalahan tersebut diantaranya siswa
sudah salah dalam proses pengerjaannya, kurang cermat dalam menuliskan kesimpulan dan tidak
dapat menuangkan hasil yang didapatkan kedalam kata-kata. Dari beberapa penelitian diatas
terdapat persamaan dengan peneliti yaitu mengungkapkan kesalahan-kesalahan siswa dalam
menyelesaikan soal matematika agar selanjutnya bisa diatasi dan diminimalisir kesalahannya.

Istilah kesalahan ini merupakan padanan dari kata error dalam matematika. Kesalahan
berasal dari kata salah yang berarti tidak benar atau tidak betul. Menurut Rokhimah (2015:11)
analisis kesalahan adalah sebuah upaya penyelidikan terhadap suatu peristiwa penyimpangan untuk
mencari tahu apa yang menyebabkan suatu peristiwa penyimpangan itu bisa terjadi. Sedangkan
menurut Kurniawan (2017:13) analisis kesalahan adalah penyelidikan terhadap suatu peristiwa yang
masih dianggap salah atau belum benar. Dari kedua pendapat sebelumnya disimpulkan bahwa
analisis kesalahan siswa adalah penyelidikan terhadap suatu penyimpangan-penyimpangan yang
dilakukan siswa dalam menyelesaikan soal matematika. Adapun faktor penyebab kesalahan tidak
sepenuhnya dari guru yang salah dalam memberikan pengajaran tetapi juga dari siswa ataupun
faktor lain. Menurut Slameto pada Kurniawan (2017) faktor yang mempenggaruhi belajar
digolongkan menjadi dua golongan yaitu: a). faktor intern, b). faktor ekstern. Faktor intern yaitu
faktor yang ada didalam individu yang sedang belajar yang meliputi: faktor jasmaniah, faktor
psikologi, faktor kelelahan. Sedangkan faktor ekstern yaitu faktor yang ada diluar individu yang
sedang belajar. Faktor ekstern sendiri meliputi: faktor keluarga dan faktor sekolah. Banyak
penelitian-penelitian sebelumnya yang menggunakan pemahaman tentang kesalahan yang sudah
banyak memberikan kontribusi yang berarti bagi pendidikan matematika, contohnya meningkatkan
kesadaran tentang perbedaan individu dan kesulitan dalam mempelajari matematika.

Materi trigonometri terdapat pada mata pelajaran matematika peminatan kelas XI. Rentang
materi yang akan diujicobakan oleh peneliti yaitu persamaan trigonometri dan rumus jumlah dan
selisih sinus dan cosinus, untuk rumus jumlah dan selisih sinus dan cosinus peneliti membatasi
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hanya pada sub materi rumus trigonometri untuk jumlah dan selisih dua sudut supaya siswa tidak
terlalu banyak mengingat rumus yang akan digunakan. Peneliti juga membatasi kompetensi yang
akan digunakan pada materi ini yaitu Kompetensi Inti 3 (KI 3) sehingga untuk level kognitif soal
yang akan digunakan pada tes hanya pada level kognitif C2 dan C3, karena aspek yang akan
menjadi bahan penelitian peneliti adalah aspek pengetahuan dan cara siswa mengaplikasikan rumus
yang dipelajari.

Dalam penelitian ini kesalahan siswa dalam menjawab soal akan dilihat dengan metode
Newman. Metode kesalahan Newman diperkenalkan pertama kali pada tahun 1977 oleh Anne
Newman, seorang guru mata pelajaran matematika di Australia. Dalam teori ini, terdapat lima
kegiatan spesifik yang dapat membantu menemukan penyebab dan jenis kesalahan siswa saat
menyelesaikan suatu masalah berbentuk soal cerita. Kelima kegiatan tersebut tercantum dalam
prosedur wawancara teori analisis kesalahan Newman pada White (2005 : 17)

a) Untuk mengidentifikasi kesalahan membaca (R): “Baca pertanyaan untuk saya. Jika Anda
tidak tahu sepatah katapun memberitahuku."
b) Untuk mengidentifikasi kesalahan pemahaman (C): "Katakan, apa pertanyaannya yang harus

Anda lakukan."

¢) Untuk mengidentifikasi kesalahan transformasi (T): "Sekarang beri tahu saya metode apa
yang Anda gunakan untuk menemukan jawabannya."

d) Untuk mengidentifikasi kesalahan keterampilan proses (P): "Sekarang, periksa setiap
langkah pekerjaan Anda, dan ceritakan apa yang Anda pikirkan."

e) Untuk mengidentifikasi kesalahan penulisan jawaban (E) - ketidakmampuan untuk
mengekspresikan jawaban dalam bentuk yang dapat diterima: “Katakan, apa jawaban untuk
pertanyaan itu? Tunjuk jawaban Anda. "

Dari prosedur wawancara diatas, jenis-jenis kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal
menurut Newman pada Dafit (2019) yaitu (1) kesalahan membaca (reading errors), (2) kesalahan
memahami masalah (comprehension errors), (3) kesalahan transformasi (transformation errors),
(4) kesalahan keterampilan proses (process skills errors), dan (5) kesalahan penulisan jawaban
(endcoding errors).

I1. Metode Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif. Menurut
Batubara (2017) Pendekatan kualitatif merupakan suatu pendekatan dalam melakukan riset yang
berorientasi pada fenomena atau gejala yang bersifat alami. Jenis penelitian yang digunakan peneliti
adalah studi kasus, keunggulan metode studi kasus menurut Bungin dalam Rokhimah (2015) yaitu
memberikan akses atau peluang yang lebih luas kepada peneliti untuk menelaah lebih mendalam,
detail, intensif dan menyeluruh terhadap unit sosial yang diteliti. Data yang digunakan pada
penelitian ini adalah data kualitatif dan kuantitatif dengan sumber data primer. Peneliti
menggunakan Purposive sampling sebagai teknik pengambilan subjek pada penelitian ini.
Purposive sampling adalah teknik pengambilan sampel sumber data dengan pertimbangan tertentu.
Subjek pada penelitian ini adalah siswa XI MIPA SMA Negeri 5 Tanjungpinang. Peneliti akan
memilih kelas XI MIPA 1 sebagai kelas kontrol untuk validasi instrumen tes dan kelas XI MIPA 2
sebagai kelas eksperimen untuk memberikan tes kepada siswa. Adapun teknik pengumpulan data
pada penelitian ini yaitu:

1. Tes

Tes yang dimaksud dalam penelitian ini adalah berupa soal-soal uraian pada materi
trigonometri kelas X1 MIPA Matematika Peminatan. Peneliti membatasi sub materi yang akan diuji
coba yaitu pada persaman trigonometri dan rumus jumlah dan selisih sinus dan cosinus. Tes
diberikan kepada siswa yang menjadi subjek penelitian.

2. Wawancara
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Wawancara merupakan proses tanya jawab antara dengan informan atau narasumber.
Sebelum melakukan wawancara, peneliti harus mempersiapkan pertanyaan-pertanyaan yang nanti
akan diajukan kepada informan atau narasumber dan sudah divalidasi oleh validator.

3. Dokumentasi

Dokumentasi dalam penelitian ini berupa gambar dan perekam suara.Gambar-gambar dan
perekaman suara yang digunakan dapat membantu memperkuat instrumen penelitian

Dalam penelitian kualitatif, peneliti adalah instrumen utama. Karena itu peneliti harus
memiliki bekal teori dan wawasan yang luas jadi bisa bertanya, menganalisis, dan mengkonstruksi
objek yang diteliti menjadi lebih jelas (Sutisna, 2016). Selain peneliti sebagai instrumen utama,
penelitian ini juga mempunyai instrumen pendamping yang digunakan untuk penelitian ini yaitu
lembar tes, pedoman wawancara dan dokumentasi. Teknik analisis data kualitatif mengacu pada
analisis data Miles dan Hubberman pada Huljannah dkk (2015) yakni reduksi data, penyajian data
dan pengambilan kesimpulan. Untuk mengetahui kesalahan kesalahan siswa data yang diperoleh
dianalisis berdasarkan pedoman kesalahan Newman (Clement pada Oktavina, 2017) dengan
indikator-indikator seperti disajikan pada tabel 1

Tabel 1. Indikator kesalahan metode Newman

No Tipe kesalahan Indikator
1 Kesalahan - Siswa salah dalam membaca istilah, simbol, kata-kata atau informasi penting dalam
membaca soal.
2 Kesalahan - Siswa tidak mengetahui apa yang sebenarnya yang ditanyakan pada soal.
memahami soal - Kesalahan menangkap informasi yang ada di soal sehingga tidak dapat
menyelesaikan ke proses selanjutnya
3 Kesalahan - Siswa gagal dalam mengubah ke bentuk matematika yang benar.
transformasi soal -  Siswa salah dalam menggunakan rumus untuk menyelesaikan soal.
- Siswa salah dalam menggunakan tanda operasi hitung untuk menyelesaikan soal.
4 Kesalahan - Siswa salah dalam melakukan perhitungan atau komputasi
keterampilan - Siswa tidak melanjutkan prosedur penyelesaian
proses
5 Kesalahan - Siswa tidak menuliskan jawaban akhir yang diminta soal.

penulisan jawaban - Siswa tidak dapat menyimpulkan jawaban sesuai dengan kalimat matematika
- Kesalahan karena kecerobohan atau kurang cermat.

I11. Hasil dan Pembahasan

Sebelum instrumen diberikan kepada siswa, soal-soal akan divalidasi terlebih dahulu.
Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat kevalidan atau kesahihan suatu
instrument. Tes akan divalidasi dengan validasi ahli dan validasi empiris. Validasi ahli adalah
validasi yang dilakukan oleh validator. Validator pada penelitian ini adalah dosen pendidikan
matematika dan guru mata pelajaran matematika SMA. Adapun nama-nama validator tes tercantum
pada Tabel 2

Tabel 2 Nama validator instrumen tes

No Nama Validator Instansi

1 Mariyanti Elvi, M.Pd Dosen Pendidikan Matematika

2  Susanti, S.Pd., M.Pd Dosen Pendidikan Matematika

3 Raja Arifitriani, S.Pd  Guru Matematika SMA Negeri 5 Tanjungpinang

Setelah instrumen divalidasi oleh ahli selanjutnya instrumen harus diujicobakan pada siswa
di luar kelas yang akan dijadikan sebagai subjek penelitian. Uji coba instrumen ini dilakukan untuk
mengetahui soal mana yang dikategorikan baik, sesuai dengan kriteria soal yang memenuhi kualitas
yang baik. Uji coba dilakukan di kelas X1 MIPA 1 SMA Negeri 5 Tanjungpinang yang berjumlah
25 siswa. Soal uji coba yang digunakan dalam penelitian berupa soal uraian sebanyak 5 soal.
Analisis perangkat tes bertujuan untuk mengadakan identifikasi soal-soal yang baik, kurang baik,
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dan soal yang jelek, sehingga dapat diperolen informasi yang akan digunakan untuk
menyempurnakan soal-soal untuk kepentingan lebih lanjut (Arikunto, 2009). Adapun analisis
instrumen meliputi validitas soal, reliabilitas, tingkat kesukaran, dan daya pembeda. Rekapitulasi
hasil validasi empiris pada tabel 3

Tabel 3 Rekaptulasi Hasil Validasi Empiris
No Validitas Reliabilitas 7., Tingkat Daya  Keterangan

soal kesuaran pembeda
1 0,784 0,815 0,361 0,808 0,23 Digunakan
2 0,802 0,692 0,22 Digunakan
3 0,774 0,596 0,26 Digunakan
4 0,631 0,616 0,25 Digunakan
5 0,833 0,364 0,25 Digunakan

Setelah instrument divalidasi, peneliti melanjutkan penelitian ke kelas XI MIPA 2 sebagai
kelas eksperimen yang berjumlah 25 siswa dengan jumlah soal sebanyak 5 soal untuk mencari
kesalahan kesalahan yang akan dianalisis. Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan sebelumnya,
pada bagian ini peneliti mendeskripsikan pembahasan masing-masing kesalahan. Kesalahan yang
akan dibahas sesuai dengan jenis-jenis kesalahan yang dilakukan siswa untuk semua butir soal
materi trigonometri kelas XI. Jenis-jenis kesalahan berdasarkan metode Newman (White, 2005)
yaitu kesalahan membaca, kesalahan memahami masalah, kesalahan transformasi, kesalahan
keterampilan proses dan kesalahan penulisan jawaban..

Jenis kesalahan yang pertama pada teori Newman adalah kesalahan membaca. Menurut
Clemen pada Oktavina (2017) indikator kesalahan pada kesalahan membaca adalah siswa salah
dalam membaca istilah, simbol, kata-kata atau informasi penting dalam soal. Sesuai dengan
indikator, kesalahan membaca pada penelitian ini hanya ditemukan pada soal nomor 1 oleh
beberapa siswa saja. Hal ini berarti siswa dominan tidak mengalami masalah pada membaca soal.
Siswa juga mampu membaca setiap kata yang terdapat pada soal.

Jenis kesalahan kedua pada teori Newman adalah kesalahan memahami masalah. Menurut
Clemen pada Oktavina (2017) indikator kesalahan pada kesalahan memahami masalah adalah siswa
tidak mengetahui apa yang sebenarnya yang ditanyakan pada soal dan juga kesalahan menangkap
informasi yang ada di soal sehingga tidak dapat menyelesaikan ke proses selanjutnya. Berdasarkan
indikator tersebut, kesalahan memahami pada penelitian ini cukup beragam. Ada beberapa siswa
yang tidak menjawab pada soal karena siswa tersebut tidak memahami informasi yang terkandung
pada soal dan ada juga siswa yang menuliskan apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan pada
soal tetapi kurang lengkap. Sehingga kesalahan pada tahap ini menempati urutan ketiga terbanyak
pada penelitian ini.

Jenis kesalahan ketiga pada teori Newman adalah kesalahan transformasi. Menurut Clemen
pada Oktavina (2017) indikator kesalahan pada kesalahan trasformasi yaitu siswa gagal dalam
mengubah ke bentuk matematika yang benar, siswa salah dalam menggunakan rumus untuk
menyelesaikan soal dan siswa salah dalam menggunakan tanda operasi hitung untuk menyelesaikan
soal. Berdasarkan indikator tersebut, kesalahan transformasi yang dilakukan oleh siswa pada
penelitian ini yaitu siswa tidak mampu menentukan dan menggunakan rumus yang akan digunakan
untuk menjawab soal, selain itu siswa juga salah memasukan nilai-nilai yang diketahui pada soal ke
dalam rumus sehingga penyelesaian dari soal tersebut menjadi tidak tepat. Oleh karena
itu,kesalahan transformasi menempati urutan kedua terbanyak yang dilakukan siswa

Jenis kesalahan keempat pada teori Newman adalah kesalahan keterampilan proses. Menurut
Clemen pada Oktavina (2017) indikator kesalahan pada kesalahan keterampilan proses yaitu siswa
salah dalam melakukan perhitungan atau komputasi dan siswa tidak melanjutkan prosedur
penyelesaian. Berdasarkan indikator tersebut, kesalahan keterampilan proses yang dilakukan siswa
pada penelitian ini yaitu siswa sering kurang teliti dalam melakukan perhitungan baik di
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perhitungan awal maupun perhitungan akhir dan juga siswa tidak melakukan perhitungan hingga
akhir sehingga tidak menemukan kesimpulan. Oleh karena itu, kesalahan keterampilan proses ini
adalah kesalahan terbanyak yang dilakukan siswa.

Jenis kesalahan yang kelima pada teori Newman adalah kesalahan penulisan jawaban.
Menurut Clemen pada Oktavina (2017) indikator kesalahan pada kesalahan penulisan jawaban yaitu
siswa tidak menuliskan jawaban akhir yang diminta soal, siswa tidak dapat menyimpulkan jawaban
sesuai dengan kalimat matematika dan kesalahan karena kecerobohan atau kurang cermat.
Berdasarkan indikator tersebut, kesalahan penulisan jawaban yang dilakukan siswa pada penelitian
ini yaitu siswa tidak menuliskan kesimpulan dari jawaban yang telah diperoleh sebelumnya dalam
bentuk kalimat matematika. Pada kesalahan penulisan jawaban ini hanya terdapat pada nomor 2 dan
nomor 5. Oleh karena itu, kesalahan penulisan jawaban ini adalah kesalahan yang paling sedikit
yang dilakukan siswa.

Adapun hasil dari kesalahan siswa dalam menjawab soal matematika pada materi
trigonometri disajikan pada tabel 4.

Tabel 4 Jumlah setiap jenis kesalahan pada setiap butir soal

Jenis Kesalahan Nomor soal Jumlah

1 2 3 4 5

Membaca 3 0 0 0 0 3

Memahami masalah 2 2 3 2 1 10

Transformasi 2 6 1 4 2 15

Keterampilan proses 3 4 8 11 8 34

Penulisan jawaban 0 2 0 0 7 9
Jumlah 10 14 12 17 18

Untuk menghitung persentase kesalahan digunakan rumus P = n/N x100%

Keterangan :

P : Persentase jenis kesalahan

n : Banyak kesalahan untuk masing-masing jenis kesalahan
N : Total seluruh kesalahan

Berdasarkan hasil perhitungan di atas maka besar persentase dari setiap jenis kesalahan
siswa dalam menyelesaikan soal materi trigonometri disajikan pada gambar 1
Gambar 1 Diagram persentase kesalahan

4%

B Membaca
B Memahami masalah
Transformasi

B Keterampilan proses

M Penulisan jawaban

Kesalahan-kesalahan tersebut terjadi disebabkan karena beberapa faktor. Berbeda jenis
kesalahannya, berbeda juga faktor penyebab kesalahannya. Pertama pada kesalahan membaca
disebabkan siswa tidak membaca soal secara menyeluruh. Kedua kesalahan memahami masalah,
kesalahan ini terjadi karena siswa tidak memahami arti keseluruhan dari soal dan siswa juga
memang tidak memahami materi dari awal. Kesalahan ketiga yaitu kesalahan transformasi,
kesalahan ini terjadi karena siswa tidak mengetahui rumus yang akan digunakan untuk menjawab
soal dan siswa tidak mengetahui bagaimana cara penggunaan rumus yang sudah diketahui untuk
menyelesaikan soal. Selanjutnya kesalahan keempat yaitu kesalahan keterampilan proses, kesalahan
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ini terjadi karena siswa tidak bisa melakukan operasi hitung dengan benar, siswa kurang teliti dalam
melakukan operasi hitung dan siswa tidak memeriksa kembali hasil pekerjaanya. Terakhir adalah
kesalahan penulisan jawaban, kesalahan ini terjadi karena siswa terburu-buru dalam mengerjakan
soal dan siswa lupa menuliskan jawaban akhir

IV. Kesimpulan

1. Kesalahan yang dilakukan siswa pada menyelesaikan soal materi trigonometri dengan metode
Newman yaitu: kesalahan membaca, kesalahan memahami masalah, kesalahan transformasi,
kesalahan keterampilan proses dan kesalahan penulisan jawaban. Dari kelima kesalahan
tersebut, siswa paling dominan melakukan kesalahan keterampilan proses.

2. Faktor penyebab kesalahan yang dilakukan siswa dalam menyelesaikan soal pada materi
trigomometri dengan metode Newman vyaitu: Kesalahan membaca terjadi karena siswa tidak
membaca soal secara menyeluruh. Kesalahan memahami masalah terjadi karena siswa siswa
tidak memahami arti keseluruhan pada soal dan siswa memang tidak memahami materi dari
awal. Kesalahan transformasi terjadi karena siswa tidak mengetahui rumus yang akan
digunakan untuk menjawab soal dan siswa tidak bisa menggunakan rumus yang sudah
diketahui untuk menyelesaikan soal Kesalahan keterampilan proes terjadi karena siswa tidak
bisa melakukan operasi hitung dengan benar, siswa tidak teliti dalam melakukan operasi hitung
dan siswa tidak memeriksa kembali hasil pekerjaanya. Kesalahan penulisan jawaban terjadi
karena siswa terburu-buru dan lupa menuliskan jawaban akhir.
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